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Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI KREATIVITAS ANAK 

 

No. 

Perkembangan  

 

Aktivitas  

yang Diamati 

Nama Responden 

1. 2. 3. 

BB MB SB BB MB SB BB MB SB 

1. memiliki gagasan yang orisinal          

2. bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan          

3. mempunyai rasa ingin tahu yang besar          

4. Mudah bergerak          

5. fleksibel dalam berpikir dan merespons          

6. tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah          

7. kritis terhadap pendapat orang lain          

8. tekun dan tidak mudah bosan          

9. giat dan rajin          

10. tertarik pada kegiatan kreatif          

11. kaya akan inisiatif          

12. memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas          

13. percaya diri dan mandiri          

14. mempunyai minat yang luas          

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

SB : Sudah Berkembang 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI METODE BERMAIN 

 

Variabel Pernyataan BM MM SM Ket. 

Metode 

Bermain 

permainan yang dilakukan dengan gerakan-

gerakan untuk melatih kekuatan otot anak 
  

  

membuat bentuk-bentuk pada suatu benda agar 

lebih menarik 
  

  

melibatkan  ilusi atau fantasi bagi anak seolah-

olah hal itu menyerupai sungguhan 
  

  

menyelesaikan suatu tantangan tertentu     

permainan, yang mana anak hanya menerima 

saja tanpa melakukan aktivitas 
  

  

 

Keterangan : 

BM : Belum Muncul 

MM : Mulai Muncul 

SM : Sudah Muncul 
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Lampiran 3 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN PENDIDIK 

 

Hari/ Tanggal : 

Informan  : 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. Apakah anak fleksibel dalam berpikir 

dan merespons? 

  

2. Apakah anak memiliki gagasan yang 

orisinal? 

  

3. Apakah anak mempunyai rasa ingin 

tahu yang besar? 

  

4. Apakah anak kritis terhadap 

pendapat orang lain? 

  

5. Apakah anak kaya akan inisiatif?   

6. Apakah anak tertarik pada kegiatan 

kreatif? 

  

7. Apakah anak memiliki tanggung 

jawab dan komitmen kepada tugas? 
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Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

 

Hari/ Tanggal : 

Informan  : 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

  

2. Apakah anak tidak kehabisan akal 

dalam memecahkan masalah di 

rumah? 

  

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri 

di rumah? 

  

4. Apakah anak mempunyai minat yang 

luas saat di rumah? 
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Lampiran 5 

LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS ANAK 

No. 

Perkembangan  

 

Aktivitas  

yang Diamati 

Nama Responden 

1. Anisa 2. Denis  3. Iqbal 

BB MB SB BB MB SB BB MB SB 

1. memiliki gagasan yang orisinal  √   √    √ 

2. bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan   √  √   √  

3. mempunyai rasa ingin tahu yang besar  √    √  √  

4. Mudah bergerak  √   √    √ 

5. fleksibel dalam berpikir dan merespons  √    √   √ 

6. tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah   √  √   √  

7. kritis terhadap pendapat orang lain  √   √    √ 

8. tekun dan tidak mudah bosan  √    √  √  

9. giat dan rajin   √  √   √  

10. tertarik pada kegiatan kreatif  √    √  √  

11. kaya akan inisiatif   √  √   √  

12. memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas  √   √    √ 

13. percaya diri dan mandiri   √  √   √  

14. mempunyai minat yang luas  √    √  √  

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

SB : Sudah Berkembang 
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LEMBAR OBSERVASI KREATIVITAS ANAK 

No. 

Perkembangan  

 

Aktivitas  

yang Diamati 

Nama Responden 

4.Serli 5.Wahyu  

BB MB SB BB MB SB BB MB SB 

1. memiliki gagasan yang orisinal  √   √     

2. bebas dalam menyatakan pendapat dan perasaan   √   √    

3. mempunyai rasa ingin tahu yang besar  √    √    

4. Mudah bergerak   √  √     

5. fleksibel dalam berpikir dan merespons  √    √    

6. tidak kehabisan akal dalam memecahkan masalah   √  √     

7. kritis terhadap pendapat orang lain  √    √    

8. tekun dan tidak mudah bosan  √    √    

9. giat dan rajin   √  √     

10. tertarik pada kegiatan kreatif  √    √    

11. kaya akan inisiatif  √   √     

12. memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas  √   √     

13. percaya diri dan mandiri   √  √     

14. mempunyai minat yang luas  √    √    

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

BB : Belum Berkembang 

MB : Mulai Berkembang 

SB : Sudah Berkembang 
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Lampiran 6 

OBSERVASI METODE BERMAIN 

 

Variabel Pernyataan BM MM SM Ket. 

Metode 

Bermain 

permainan yang dilakukan dengan gerakan-

gerakan untuk melatih kekuatan otot anak 
  

√  

membuat bentuk-bentuk pada suatu benda agar 

lebih menarik 
  

√  

melibatkan  ilusi atau fantasi bagi anak seolah-

olah hal itu menyerupai sungguhan 
 √ 

  

menyelesaikan suatu tantangan tertentu  √   

permainan, yang mana anak hanya menerima 

saja tanpa melakukan aktivitas 
  

√  

 

Keterangan : 

BM : Belum Muncul 

MM : Mulai Muncul 

SM : Sudah Muncul 
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Lampiran 7 

CATATAN LAPANGAN 1 

PAUD Proklamasi 

Kode : CL (1) 

 

Hari/ Tanggal  : Senin, 09 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Hari pertama mengobservasi, peneliti diizinkan kepala sekolah untuk 

masuk kelas kelompok B. Saat itu terlihat beberapa anak sudah datang di 

sekolah sedang bermain di halaman. 

P2.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan pendidik yaitu diawali 

dengan membaca doa sebelum kegiatan, absen dan bernyanyi. Anak duduk 

dengan rapi kemudian pendidik menanyakan tentang hari ini dan membaca 

surat Al-fatihah. 

 

 

P3.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk duduk 

siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  anak yang 

tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya ia langsung ikut 

tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan hari ini yaitu 

mendengarkan dongeng dengan boneka tangan. Pendidik memberikan 

dongeng kepada anak-anak. Anak-anak sangat antusias menyimak 

dongeng yang disampaikan oleh pendidik. Saat dongeng berlangsung 

tentang “Aku Sayang Nenek”, pendidik membuat ilustrasi suara nenek, 

kaka dan adik sehingga membuat anak-anak tertawa. 

      P4.Ada anak bernama Anisa yang mana ia langsung mengajukan 

dirinya untuk mencoba meniru suara nenek, Iqbal dan Denis mencoba 

 

 

 

BP 

 

NK 

 

 

 

K 
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memerankan seorang kakak, Serli mencoba memerankan adiknamun 

ada pula Wahyu yang masih belum percaya diri untuk menunjukkan 

kemampuannya.  

P5.Di dalam isi cerita disebutkan seorang nenek yang meminta tolong 

kepada cucunya untuk pergi kepasar namun cucu laki-laki itu tidak mau 

sehingga ia mengalami musibah jatuh dari sepeda karena tidak mematuhi 

perintah nenek. Setelah menyesal, nenek dan cucunya pergi bersama ke 

pasar tradisional dan membeli berbagai macam sayuran dan buah-buahan 

untuk cucunya.  

P6.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar 

kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan dan 

makan. Seusai makan anak bermain bersama. Kemudian ada temannya 

yang lain mengajak bermain bersama sehingga ia ikut untuk bermain 

bersama – sama yang lainnya. 

 

P6.Guru mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah dilakukan tadi. “tadi 

kita sudah belajar apa?”. Akhir kegiatan ditutup dengan membaca doa 

sesudah belajar, doa keluar rumah dan membaca hamdalah. 

 

 

Refleksi : 

Hari pertama observasi saat anak-anak diberikan dongeng, anak-

anakterlihat tertarik dengan kegiatan ini. Hal ini dilihat ketika pendidik 

memberikan dongengrespon anak dapat menunjukkan keberaniannya serta 

mandiri untuk mencoba mengungkapkan ekspresi mereka. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 
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CATATAN LAPANGAN 2 

PAUD Proklamasi 

Kode : CL (2) 

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 10 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

        P1.Kegiatan awal yang dilakukan anak dan pendidik yaitu 

diawali dengan baris-berbaris di halaman sekolah, tepuk-tepuk dan 

bernyanyi. 

 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai,pendidik meminta anak untuk 

duduk siap. Pendidik memberikan tepuk “satu”. Kegiatan hari ini 

yaitu menggambar bebas dengan tema keluargaku. Pendidik 

memberikan contoh gambar yang menerangkan anggota keluarga 

sedang berekreasi .Anak-anak sangat antusias menggambar di 

buku gambar masing-masing.Ada anak bernama Iqbal, ia sangat 

senang menggambar dan mewarnai. Sedangkan Serli 

menggambar keluarganya yang jalan-jalan ke pantai.Ada pula 

Anisa yang menggambar dirinya dan keluarga menginap di 

sebuah villa. 

P3.Wahyu menggambar anggota keluarganya yang sedang berada 

di rumah, ada ayah, ibu, kakak dan adiknya. Begitu pula dengan 

Denis yang menggambarkan anggota keluarganya berbelanja di 

mall. 

 

BA 

 

 

 

NK 

 

 

 

 

K 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar 

kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan dan 

makan. Seusai makan anak bermain bersama. Kegiatan bermain 
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berlangsung ramai dan anak-anak sangat senang. Mereka sudah mulai 

untuk bergabung dengan teman-temannya. Setelah bermain, anak-

anak membereskan alat mainnya di tempat semula. 

 

NK 

P5.Guru mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah dilakukan tadi. 

“tadi kita sudah belajar apa?”. Akhir kegiatan ditutup dengan 

membaca doa sesudah belajar, doa keluar rumah dan membaca 

hamdalah 

 

 

Refleksi : 

Anak-anak merasa antusias dengan kegiatan menggambar. Sehingga 

memicu anak untuk melakukan kegiatan kreatif dengan menggambar. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 

 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 3 
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PAUD Proklamasi 

Kode : CL (3) 

 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 11 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Observasi hari ketiga. Terlihat anak-anak yang baru datang di sekolah 

langsung bermain di halaman.Kegiatan yang dilakukan anak dan pendidik 

yaitu diawali dengan membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak duduk 

dengan rapi kemudian pendidik menanyakan tentang hari ini dan membaca 

surat al-fatihah. 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk duduk 

siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  anak yang 

tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya ia langsung ikut 

tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan hari ini yaitu bermain 

alat musik sederhana. Pendidik mengajak anak-anak untuk bernyanyi 

menggunakan alat musik dari bahan bekas, seperti botol yang diisi beras, 

kaleng yang dipukul-pukul dengan stik berbalut karet. Anak-anak sangat 

senang bermain alat musik dari bahan bekas ini. Saat permainan alat 

musik berlangsung semua anak ikut bernyanyi. 

      P3.Denisantusias memegang stik dan kaleng untuk dibunyikan 

dengan memukul-mukul stik di atas kaleng dan Iqbal mencoba 

memegang botol berisi beras dan dikocok-kocok, Anisa, Serli dan 

Wahyu bernyanyi bersama pendidik sambil tepuk tangan. Kemudian 

setiap anak bergantian dalam memainkan alat musik karena semua 

ingin mencoba memainkan alat musik dari botol dan kaleng tersebut. 

 

 

 

BA 

 

 

NK 

 

 

 

 

 

 

K 

 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar  
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kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan. Anak-

anak tertib menunggu giliran untuk makan bersama. Seusai makan anak 

bermain bersama. Kegiatan bermain berlangsung ramai dan anak-anak 

sangat senang. Mereka sudah mulai untuk bergabung dengan teman-

temannya. 

 

P5.Guru mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah dilakukan tadi. “tadi 

kita sudah belajar apa?”. Akhir kegiatan ditutup dengan membaca doa 

sesudah belajar, doa keluar rumah dan membaca hamdalah. 

 

 

Refleksi : 

Kegiatan kreativitas anak-anak yang terlihat hari ini sudah cukup 

baik.Anak-anak secara antusias mengikuti kegiatan bermain alat musik dari bahan 

bekas. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 

 

 

 

 

 

 

 

CATATAN LAPANGAN 4 
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PAUD Proklamasi 

Kode : CL (4) 

 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 12 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan guru yaitu diawali 

dengan membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak duduk melingkar 

kemudian guru menanyakan tentang hari dan membaca surat al-

fatihah. 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk 

duduk siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  

anak yang tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya 

ia langsung ikut tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan 

hari ini yaitu bermain dengan playdough.Pendidik mengajak 

anak-anak untuk membuat kreativitas dengan membuat bentuk-

bentuk yang mereka sukai. Pendidik memberikan contoh dengan 

membuat playdough dengan bentuk seorang anak dan seorang ibu. 

Anak-anak sangat antusias untuk membuat bentuk yang ingin 

mereka buat.  

      P3.Anak bernama Serli langsung mengajukan dirinya untuk 

mencoba membuat rumah dan halamannya,Wahyu mencoba 

membuat binatang peliharaannya yaitu ayam dan kucing, Iqbal 

tidak mau kalah dengan membuat mobil, Anisa membuat bentuk 

bunga yang sangat indah dan Denis dengan senang hati 

membuat bentuk pohon kelapa. 

 

 

 

 

BA 

 

 

 

NK 

 

 

K 

 

 

 

 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan  
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keluar kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci 

tangan dan makan. Seusai makan anak bermain bersama. 

P5.Kegiatan terakhir diawali dengan game-game kecil dan nyanyian 

serta membaca hadits-hadits pilihan. 

Kemudian guru mengevaluasi kembali kegiatan yang sudah 

dilakukan tadi. “tadi kita sudah belajar apa?”. Akhir kegiatan ditutup 

dengan membaca doa sesudah belajar, doa keluar rumah dan 

membaca hamdalah. 

 

 

Refleksi : 

Kreativitas anak-anak hari ini terlihat meningkat.Anak-anak melakukan 

kegiatan dengan penuh antusias dan percaya diri dalam berkreasi. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 
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CATATAN LAPANGAN 5 

PAUD Proklamasi 

Kode : CL (5) 

 

Hari/ Tanggal  : Senin, 16 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan guru yaitu diawali 

dengan salam, “Assalamu’alaikum anak-anak kelompok B semuanya?” 

Mereka pun menjawab dengan lantang, “Wa’alaikum salam ibu guru.” 

Selanjutnya membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak duduk dengan 

rapi kemudian guru menanyakan tentang hari dan membaca surat al-

fatihah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

BA 

 

 

 

 

NK 

 

 

 

K 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk duduk 

siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  anak yang 

tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya ia langsung 

ikut tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan hari ini yaitu 

permainan tulisan tempel. Pendidik memberikan arahan mengenai 

permainan ini. Yaitu dengan cara anak-anak diberikan kertas-kertas 

dengan tulisan berbagai macam nama binatang. Pendidik menyimpan 

sebuah gambar di papan tulis kemudian anak-anak menempel tulisan 

tersebut di gambar yang sesuai. Anak-anak sangat antusias mengikuti 

kegiatan ini.  

      P3.Pendidik memberikan contoh terlebih dahulu aturan main 

permainan tulisan temple ini. Yang pertama yaitu Denis dengan 

tulisan Buah belimbing maju menempel tulisan di bawah gambar 

buah. Selanjutnya yaitu Anisa yang maju menempel tulisan Buah 
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Melon di bawah gambar buah melon. Yang ketiga yaitu Wahyu 

menempel tulisan buah nangka, dilanjutkan dengan Serli 

menempel buah mangga dan terakhir Iqbal menempel tulisan buah 

sirsak. 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar 

kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan dan 

makan. Seusai makan anak membersihkan dan membereskan alat 

makannya masing-masing. Saat istirahat, anak terlihat senang bermain 

dengan teman-temannya.  

 

 

 

P5.Kegiatan terakhir diawali dengan game-game kecil dan nyanyian 

serta membaca hadits-hadits pilihan.Kemudian guru mengevaluasi 

kembali kegiatan yang sudah dilakukan tadi.  

 

 

Refleksi : 

Alhamdulillah, kegiatan hari ini berjalan dengan lancar.Semua anak 

antusias mengikuti kegiatan pada hari ini.Dan tentunya kreativitas anak-anak 

semakin berkembang pada hari ini. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 
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CATATAN LAPANGAN 6 

PAUD Proklamasi 

Kode : CL (6) 

 

Hari/ Tanggal  : Selasa, 17 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan guru yaitu diawali 

dengan membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak dengan rapi 

kemudian guru menanyakan tentang hari dan membaca surat al-

fatihah. 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk 

duduk siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  

anak yang tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya 

ia langsung ikut tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan 

hari ini yaitu permainan dengan lego. Pendidik mengajak anak-

anak untuk membuat sebuah bentuk dengan lego, dengan 

memberikan contoh terlebih dahulu. Pendidik memberikan contoh 

dengan membuat bentuk rumah, kemudian setiap anak dipersilahkan 

untuk membuat dengan ide masing-masing. Anak-anak sangat 

antusias dan tidak sabar untuk segera membuat bangunan 

dengan lego.  

      P3.Iqbalmembuat bangunan rumah sakit,Denis mencoba 

membuat istana, ada pula Wahyu yang membuat kolam renang, 

Anisa dan Serli membuat masjid. 

 

 

 

 

BA 

 

 

 

 

NK 

 

 

K 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan 

keluar kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci 
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tangan dan makan. Seusai makan anak membuang sampah pada 

tempat yang sudah disediakan. Saat istirahat, anak terlihat senang 

bermain dengan teman-temannya.   

 

P5.Kegiatan terakhir diawali dengan game-game kecil dan nyanyian 

serta membaca hadits-hadits pilihan.Kemudian guru mengevaluasi 

kembali kegiatan yang sudah dilakukan tadi.  

 

 

Refleksi : 

Pertemuan keenam ini sudah banyak peningkatan terhadap kreativitas 

anak-anak. Mereka selalu memiliki inisiatif yang baik dalam melakukan kegiatan. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 
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CATATAN LAPANGAN 7 

PAUD Proklamasi 

Kode : CL (7) 

 

Hari/ Tanggal  : Rabu, 18 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan guru yaitu diawali dengan 

membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak duduk dengan rapi kemudian 

pendidik menanyakan tentang hari dan membaca surat al-fatihah. 

 

P2.Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk duduk 

siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  anak yang 

tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya ia langsung ikut 

tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan hari ini yaitu 

berolahraga. Pendidik mengajak anak-anak untuk berolahraga di halaman 

sekolah. Anak-anak sangat antusias untuk berolahraga. Pendidik 

mengajak anak-anak untuk keluar dari kelas namun sebelumnya pendidik 

mengingatkan anak-anak yang ingin minum terlebih dahulu dipersilahkan 

untuk minum. 

        P3.Pendidik mengajak anak-anak untuk berbaris melingkar 

membuat lingkaran. Kemudian anak-anak diminta untuk 

berpegangan tangan. Kali ini kegiatan olahraga dilakukan dengan 

bermain “Tom and Jerry” yaitu dengan bernyanyi terlebih dahulu 

sambil jalan berputar-putar kemudian ketika lagu berhenti anak-anak 

ikut berhenti. Kemudian, dipilih salah satu anak yang menjadi kucing 

dan satu anak yang menjadi tikus. Anak yang menjadi kucing 

diperkenankan untuk mengejar tikus sampai tertangkap. Giliran 

 

 

 

BA 

 

NK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 
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pertama yaituAnisa yang menjadi kucing dan Serli menjadi tikusnya. 

Giliran selanjutnya yaitu Iqbal menjadi kucing dan Wahyu serta 

Denis menjadi tikus. 

 

 

 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar 

kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan dan 

makan. Seusai makan anak bermain bersama. Saat istirahat, anak terlihat 

senang bermain dengan teman-temannya. Anak sudah mandiri dengan 

anak yang sudah dapat memilih permainan yangakan ia mainkan. 

Setelah bermain, anak-anak tidak lupa membereskan mainan ke tempat 

semula. 

 

 

 

 

NK 

P5.Kegiatan terakhir diawali dengan game-game kecil dan nyanyian serta 

membaca hadits-hadits pilihan.Kemudian pendidik mengevaluasi kembali 

kegiatan yang sudah dilakukan tadi.  

 

 

Refleksi : 

Alhamdulillah kegiatan hari ini berjalan dengan lancar.Anak-anak sangat 

antusias dengan mengikuti permainan yang melakukan kegiatan fisik ini.Selain 

untuk kesehatannya kegiatan ini sangat baik untuk mengembangkan kreativitas 

anak-anak. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 

 

 

CATATAN LAPANGAN 8 
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PAUD Proklamasi 

Kode : CL (8) 

 

Hari/ Tanggal  : Kamis, 19 Januari 2017 

Waktu   : 08.00 – 10.00 

Fokus Penelitian : Kreativitas Anak dan  

  Metode Bermain 

Deskripsi Koding 

P1.Kegiatan pertama yang dilakukan anak dan pendidik yaitu diawali 

dengan membaca doa, absen dan bernyanyi. Anak duduk dengan rapi 

kemudian pendidik menanyakan tentang hari dan membaca surat al-

fatihah. 

 

 

 

 

 

 

 

BP 

 

NK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

K 

P2. Sebelum pembelajaran dimulai, pendidik meminta anak untuk duduk 

siap dan rapi. Pendidik memberikan tepuk “satu”, ketika ada  anak yang 

tidak ikut tepuk bersama namun ketika guru menegurnya ia langsung ikut 

tepuk bersama dengan teman-temannya. Kegiatan hari ini yaitu 

mendengarkan dongeng dengan boneka jari. Pendidik memberikan 

dongeng kepada anak-anak. Anak-anak sangat antusias menyimak 

dongeng yang disampaikan oleh pendidik. Cerita yang diberikan adalah 

tentang keluarga bahagia yang saling tolong menolong jika tertimpa 

musibah. Dikisahkan ada seorang bapak dan ibu beserta anaknya ingin 

pergi berlibur ke pantai. Selama diperjalan merasakan ada yang aneh dan 

ternyata kendaraan mereka bocor. Sang bapak dan anak laki-lakinya 

membongkar ban yang bocor dan anak lainnya mencari tambal ban 

terdekat di daerah lokasi. Hal ini menunjukkan bahwa sesama keluarga 

harus saling membantu dimanapun berada. Ketika cerita usai, anak-anak 

diminta untuk memilih boneka jari yang akan mereka mainkan.  

P3.Kali ini alur ceritanya murni dari sang anak. Ada beberapa anak 

yang meniru guru untuk menjadi seorang bapak yang hendak pergi ke 
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kantor, Anisa mencoba menjadi sang kakak yang sangat sayang 

dengan adiknya. Serli berperan sebagai ibu. Mereka semua 

menirukan suara layaknya orangtua dan anak, sehingga 

mendongengnya terlihat unik. Keberanian mereka menambah 

peningkatan percaya diri mereka. Semua anak ikut mencoba dan mencoba 

sedikit bercerita pengalaman yang mereka alami dirumah bersama 

keluarga. 

P4.Kegiatan istirahat dimulai dengan membaca doa masuk dan keluar 

kamar mandi dan doa sebelum makan, kemudian mencuci tangan dan 

makan. Seusai makan anak bermain bersama. Saat istirahat, anak terlihat 

senang bermain dengan teman-temannya. Dapat mengekspresikan dirinya 

bersama dengan teman-temannya.   

 

 

P5.Kegiatan terakhir diawali dengan game-game kecil dan nyanyian serta 

membaca hadits-hadits pilihan.Kemudian guru mengevaluasi kembali 

kegiatan yang sudah dilakukan tadi.  

 

 

Refleksi : 

Pertemuan ke delapan  ini, peningkatan kreativitas anak sudah sangat baik 

dengan rata-rata anak dapat menunjukkan kreativitasnya dengan maksimal. 

 

       Pendidik Kelompok B 

 

       Suneri 
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Lampiran 8 

WAWANCARA DENGAN PENDIDIK 

(CWP) 

Hari/ Tanggal : Senin, 16 Januari 2017 

Informan  : Bu Suneri 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. 
Apakah anak kelas B fleksibel 

dalam berpikir dan merespons? 

Ya, Alhamdulillah sekarang anak-anak 

sudah mulai fleksibel dalam berpikir dan 

merespons (CWP1.jw1) 

K 

2. Apakah anak kelas B memiliki 

gagasan yang orisinal? 

Ya, beberapa anak kelas B memiliki gagasan 

yang orisinal (CWP1.jw2) 

K 

3. Apakah anak kelas B mempunyai 

rasa ingin tahu yang besar? 

Sebagian anak kelas B mempunyai rasa 

ingin tahu yang besar (CWP1.jw3) 

K 

4. Apakah anak kelas B kritis 

terhadap pendapat orang lain? 

Beberapa anak kelas B kritis terhadap 

pendapat orang lain (CWP1.jw4) 

K 

5. Apakah anak kelas B kaya akan 

inisiatif? 

Ada beberapa anak kelas B yang kaya akan 

inisiatif, ada juga yang belum memiliki 

banyak inisiatif (CWP1.jw5) 

NK 

6. Apakah anak kelas B tertarik pada 

kegiatan kreatif? 

Anak-anak sangat tertarik pada kegiatan 

kreatif (CWP1.jw6) 

NK 

7. Apakah anak kelas B memiliki 

tanggung jawab dan komitmen 

kepada tugas? 

Sebagian anak kelas B memiliki tanggung 

jawab dan komitmen kepada tugas, sebagian 

lagi ada yang belum (CWP1.jw7) 

NK 

Refleksi : 

Hasil wawancara dengan pendidik, anak-anak kelompok B sebagian besar 

memiliki kreativitas yang baik.Metode bermain menjadi strategi dalam 

mengembangkan kreativitas anak di PAUD Proklamasi. 

Pendidik Kelompok B    Peneliti 

 

Suneri      Riri Iraningrum 
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WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

Kode: (CWO1) “A” 

 

Hari/ Tanggal :Senin, 23 Januari 2017 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

Ya, anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah 

K 

2. Apakah anak tidak kehabisan akal 

dalam memecahkan masalah di rumah? 

Kadang masih minta dibimbing oleh 

ibunya 

K 

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri 

di rumah? 

Alhamdulillah anak mampu percaya 

diri dan mandiri di rumah 

NK 

4. Apakah anak mempunyai minat yang 

luas saat di rumah? 

Anak saya sangat mempunyai minat 

yang luas  

NK 

 

Refleksi : 

Alhamdulillah, pada wawancara dengan Ibunda Anisa menjelaskan bahwa 

Anisa sudah menunjukkan kreativitasnya di rumah. 

 

       Peneliti 

 

 

       Riri Iraningrum 
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WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

Kode: (CWO2) “D” 

 

Hari/ Tanggal : Selasa, 24 Januari 2017 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. 
Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

Ya, anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di 

rumah 

K 

2. Apakah anak tidak kehabisan akal 

dalam memecahkan masalah di rumah? 

Anak saya selalu tidak kehabisan 

akal dalam memecahkan masalah 

K 

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri 

di rumah? 

Anak saya belum begitu mampu 

percaya diri dan mandiri di rumah 

NK 

4. Apakah anak mempunyai minat yang 

luas saat di rumah? 

Anak saya mulai terlihat 

mempunyai minat yang luas saat 

ini 

NK 

 

Refleksi : 

Alhamdulillah, pada wawancara dengan Ibunda Denis menjelaskan bahwa 

Denis sudahmenunjukkan kreativitasnya di rumah. 

 

       Peneliti 

 

 

       Riri Iraningrum 
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WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

Kode: (CWO3) “I” 

 

Hari/ Tanggal : Rabu, 25 Januari 2017 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. 
Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

Ya, kamimembebaskan anak 

dalam menyatakan pendapat 

dan perasaannya di rumah 

K 

2. Apakah anak tidak kehabisan akal dalam 

memecahkan masalah di rumah? 

Kadang masih minta 

dibimbing oleh ibunya 

K 

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri di 

rumah? 

Kadang anak mampu percaya 

diri dan mandiri di rumah 

NK 

4. Apakah anak mempunyai minat yang luas 

saat di rumah? 

Ya, anak  mempunyai minat 

yang luas  

NK 

Refleksi : 

Alhamdulillah, pada wawancara dengan Ibunda Iqbal menjelaskan bahwa 

Iqbal sudah menunjukkan kreativitasnya di rumah. 

 

       Peneliti 

 

 

       Riri Iraningrum 
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WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

Kode: (CWO4) “S” 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Januari 2017 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. 
Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

Ya, dibebaskan dalam 

menyatakan pendapat dan 

perasaannya di rumah 

K 

2. Apakah anak tidak kehabisan akal dalam 

memecahkan masalah di rumah? 

Kadang masih minta dibimbing 

oleh ibunya 

K 

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri di 

rumah? 

Ya, anak saya cukup mampu 

percaya diri dan mandiri di 

rumah 

NK 

4. Apakah anak mempunyai minat yang luas 

saat di rumah? 

Anak saya belum mempunyai 

minat yang luas  

NK 

Refleksi : 

Alhamdulillah, pada wawancara dengan Ibunda Serli menjelaskan bahwa 

Serli sudah menunjukkan kreativitasnya di rumah. 

 

       Peneliti 

 

 

       Riri Iraningrum 
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WAWANCARA DENGAN ORANGTUA 

Kode: (CWO5) “W” 

 

Hari/ Tanggal : Kamis, 26 Januari 2017 

 

No. Pertanyaan Jawaban Kode 

1. 
Apakah anak bebas dalam menyatakan 

pendapat dan perasaannya di rumah? 

Alhamdulillah, anak bebas dalam 

menyatakan pendapat dan 

perasaannya di rumah 

K 

2. Apakah anak tidak kehabisan akal 

dalam memecahkan masalah di 

rumah? 

Ya, terkadang masih minta 

dibimbing oleh ibunya 

K 

3. Apakah anak percaya diri dan mandiri 

di rumah? 

Alhamdulillah anak mampu percaya 

diri dan mandiri 

NK 

4. Apakah anak mempunyai minat yang 

luas saat di rumah? 

Anak saya mempunyai minat yang 

cukup luas  

NK 

Refleksi : 

Alhamdulillah, pada wawancara dengan Ibunda Wahyu menjelaskan 

bahwa Wahyu sudah menunjukkan kreativitasnya di rumah. 

 

       Peneliti 

 

       Riri Iraningrum 
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HASIL DOKUMENTASI PENELITIAN 

Pengaruh Metode Bermain Untuk Meningkatkan 

Kreativitas Anak Usia Dini 

Di PAUD PROKLAMASI 

No. Gambar Keterangan Koding 

1.  

 

Metode 

bermain 

dengan cara 

mendongeng 

menggunakan 

boneka tangan 

BP 

2.  

 

Dokumentasi 

saat anak 

menggambar 

BA 
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3. 

 

Dokumentasi 

saat bu Neri 

bermain 

bersama 

dengan 

bernyanyi 

menggunakan 

bahan bekas 

NK 

4.  

 

Bu Neri dan Bu 

Marwati 

bermain 

bersama anak-

anak 

menggunakan 

lilin atau 

plastisin 

BA 
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5. 

 

Bu Neri 

mengajak 

bermain anak-

anak dengan 

dongeng 

boneka jari 

BP 

6. 

 

Bu Neri dan Bu 

Marwati 

mengajak anak 

bermain 

menempel 

huruf 

BA 
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7. 

 

Bu Neri dan Bu 

Marwati 

mengajak 

anak-anak 

bermain 

dengan lego 

K 

8. 

 

Dokumentasi 

anak-anak 

sedang bermain 

saat 

berolahraga  

BA 
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